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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang keanekaragamman kumunitas fitoplankton sebagai 

kriteria limnologis perairan danau Teluk di Propinsi Jambi, Berdasarkan tingginya tingkat 

eksplorasi sumber daya perairan ini maka karakter limnologis perairan danau Teluk merupakan hal 

yang sangat menarik dipelajari terutama sebagai studi dasar dalam pengelolaan kualitas air danau 

Teluk. Salah satu parameter yang secara langsung dipengarnhi oleh berbagai sumber aktivitas ini 

adalah fitoplankton perairan tersebut. Sehingga dilakukan pengamatan keragaman fitoplankton dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi kelimpahan jenis dan individu yang terdistribusi sesuai dengan 

karakter limnologis perairan tersebut. Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni sampai dengan 

Desember 1997, pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sapling di empat stasiun. 

Sampel fitoplankton dilakukan dengan menyaring air waduk sebanyak 10 liter dengan menggunakan 

net plankton no.25 dan ditampung dengan botol sampel dengan volume I5 mililiter selanjutnya 

sampel ditambahkan pengawet lugol I% untuk selanjutnya di dibawa dengan konteiner ke 

Laboratorium. Pemeriksaan jenis dan kelipahan fitoplankton dilakukan di Laboratorium Puslitbang 

Limnologi - LIPI di Cibinong dengan metode Direct Count. Komposisi fitoplankton di perairan clanau 

Teluk pacla bulan Juni, September dan Desember terdiri dari tiga klas yaitu Cyanophyceae (13 jenis), 

Chlorophyceae (21 jenis) dan Dinophyceae (3 jenis). lndeks keragaman tertinggi dicapai pacla bulan 

September yaitu 3,136 dan Kelipahan tertinggi dicapai pada bulan Desember yaitu13,59 ribu 

individu/liter. Tingkat keragaman dan kepaclatan fitoplankton lebih ditentukan oleh faktor fisika-kimia 

terutama kandungan N dan P di perairan dan secara senergis akan mempengaruhi kodisi fisika-kimia 

lainnya. Puncak eutrofikasi pada pengamatan ini terjadi di bulan Desember dan diperkirkan 

sebelumnya terjadi pertengahan Juni dan mengalami fluktuasi sepanjang tahun. 

Kata Kunci : Keragaman, Kelimpahan, Fitoplankton, Fluktuasi, Karakter, Limnologis. 



PENDAHULUAN 

Danau Teluk merupakan sebuah danau tipe oxbow yang mendapat limpahan 

air dari Sungai Batanghari. Danau dengan luas lebih kurang 60 hektar ini bersama 

dengan Danau Sipin dan Kenali sudah sejak dulu mempunyai arti penting bagi sektor 

perikanan di Propinsi Jambi, karena danau ini digunakan sebagai tempat 

penangkapan anakan ikan Botia (Botia macracantha) dan Bilis (Thinnichthys 

thinnoides). Selain itu danau Teluk saat ini juga merupakan sebagai sarana budidaya 

keramba apung, sarana penyediaan air untuk kebutuhan domestik dan lokasi Instalasi 

Unit Pembinaan Perikanan Perairan Umum (UPPU) milik Dinas Perikanan DT I 

Propinsi Jambi. Dengan adanya ekploitasi oleh berbagai kepentingan tersebut 

menyebabkan danau Teluk mendapatkan tekanan yang sangat berat, karena setiap 

kegiatan menghasilkan limbah dan efek-efek sampingan yang akan berpengaruh 

langsung terhadap karakter perairan tersebut. 

Tabel 1. Kriteria limnologis berdasarkan lndeks Keanekaragaman menurut Metode 

Shannon Wiener, dalam Hartoto 1996. 

Indeks Kriteria limnologis berdasarkan indeks keanekaragaan 
Keanekaragaman komunitas fitoplankton 
Komunitas 
> 2,5 Kondisi lingkungan masih sangat baik, tidak tercemar 

namun tidak terlalu produktif. Proses biogeokimiawi, 
terutama untuk zat hara perairan masih berjalan baik. 
Tidak ada salah satu genera fitoplankton yang 
mendominasi. Jenis-jenis dari kelompok Chlorophyceae 
dan Euglenophyceae berkebang dengan baik, karena 
umumnya jenis-jenis ini merupakan kelompok yang 
intoleran 1

> . Naun demikian biasanya ditemukan juga 
jenis-jenis yang moderat 

1 , 0 - 2, 5  Kondisi lingkungan perairan sedang, dengan kandungan 
bahan organik cukup, yang berasal dari pencemaran atau 
proses alam. Komunitas fitoplankton umumnya tidak 
menyolok didominasi oleh klass Cyanophyceae atau 
. . 

moderat lainnya. Populasi klas Jens-Jen1s 
Chlorophyceae dan Euglenophyceae biasanya rendah. 

< I Lingkungan tercemar berat oleh bahan organik atau 
bahan pencemar lainnya. Biasanya ada jenis fitoplankton 
yang sangat dominan vaitu dari Ile '.. 



Catalan !). Organisme yang kelangsungan hidupnya sangat terpengaruh oleh kondisi 
perairan yang harus selalu baik. Daya adaptasinya terhadap lingkungan yang 
buruk sangat rendah. 

2). Organisme yang kelangsungan hidupnya cukup dipengaruhi oleh kondisi 
perairan. Daya adaptasi tingkah laku dan fisiologinya cukup mampu untuk 
menyesuaikan diri dengan kondisi pcrairan yang sedikit tercemar. 

3). Organisme yang daya adaptasinya sangat hebat sehingga dapat melangsungkan 
hidunya dengan optimal pada perairan yang tercemar berat. 

Fitoplankton (mikroalga) berperan sangat penting dalam mempelajari 

karateristik suatu perairan karena perannya sebagai produsen primer diperairan 

tersebut baik berupa plankton ataupun sebagai perifiton yang hidup menempel pada 

substrat dasar dan benda-benda lainnya diperairan dangkal. Sedikit sekali mikroalga 

yang bersifat neostonik, kehidupannya berkisar pada interfase air dan atmosfir. 

Keberadaan fitoplankton berpengaruh terhadap terhadap turbiditas atau kekeruhan air 

dan kadang-kadang menimbulkan hal yang serius terhadap munculnya warna air 

yang juga memberikan karakteristik bau dan rasa, memberikan konstribusi terhadap 

kandungan karbon organik total, mendukung kelangsungan hidup hewan-hewan 

renik herbivora, mempengaruhi sifat-sifat kimia airlainnya seperti ; DO, BOD, COD, 

alkalinitas, hardness melalui aktivitas metaboliknya. Beberapa jenis diantaranya ada 

yang bersifat toksik yang berdampak langsung terhadap siklus rantai makanan, 

namun ada sejumlah jenis yang mampu mereduksi kandungan logam berat dan 

limbah radioaktif dari badan air. (Umaly et al. 1988). 

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas karakter limnologis perairan danau 

Teluk merupakan hal yang sangat menarik dipelajari terutama sebagai studi dasar 

dalam pengelolaan kualitas air danau Teluk. Salah satu parameter yang secara 

langsung dipengaruhi oleh berbagai sumber aktivitas ini adalah fitoplankton perairan 

tersebut. Sehingga dilakukan pengamatan keragaman fitoplankton dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi kelimpahan jenis dan individu yang terdistribusi sesuai 

dengan karakter limnologis perairan tersebut. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan dari bu Ian Juni sampai dengan Desember 1997 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sapling di empat stasiu 



sampel dengan volume 15 mililiter selanjutnya sampel ditambahkan pengawet lugol 

1% untuk selanjutnya didibawa dengan konteiner ke Laboratorium. Pemeriksaan 

jenis dan kelimpahan fitoplankton dilakukan di Laboratorium Puslitbang Limnologi­ 

LIPI di Cibinong dengan metode Direct Count yaitu sampel langsung dihitung 

dibawah mikroskop listrik dengan menggunakan coverglass , dilakukan sebanyak 

tiga kali ulangan selanjutnya dikonversi ke volume sampel dan dibagi dengan jumlah 

air danau yang disaring untuk mendapatkan jumlah individu per liter air danau. 

Untuk mengetahui jenis fitoplankton dilakukan identifikasi dengan menggunakan 

buku kunci identifikasi Edmondson (1963), Prescott (1978) dan Mizuno (1970) dan 

menentukan tingkat keragaman dilakukan penghitungan indeks keragaman Shannon 

Wienerr. 

Sebagai data pendukung dan karakter fisik dan kimia perairan danau Teluk 

dilakukan pengukuran beberapa kondisi fisika-kimia secara langsung dilapangan 

dengan menggunakan alat Multi Water Quality Checker Horiba dan pengambilan 

sampel kimia air untuk dianalisa di Laboratorium (PO4, TP, NO3, TN, NH3). 

BASIL DAN PEBAHASAN 

Secara kualitatif komposisi fitoplankton danau Teluk dari bu Ian Juni sampai 

dengan bulan Desember 1997 terdiri dari tiga klas yaitu I .  Cyanophyceae sebanyak 

13 jenis (Aphanocapsa delicatissima, Aphanothece sp., Chroococcus sp., 

Chroococcus varius, Cleothece linearis, Dactylococcopsis sp., Lyngbya contorta, 

Merismopedia sp., Microcystis aeruginosa, Microcystis sp., Nostoc cominutum, 

Oscillatoria limnetica, dan Oscillatoria sp.) 2. Chlorophyceae 21 jenis 

(Ankistrode smus falcatus, Actinastrum sp., Cosmarium s p. ,  Crucigenia tetrapedia, C 

truncata, Pediastrum duplex, Phacus longicauda, Phacus sp., Scenedesmus bijuga, 

S. quadricauda, Scenedesmus sp., Selenastrum sp. Staurastrum sp. Tetradesmus 

spl., Tetradesmus sp2., Tetraedron trigonum, Tetraedron sp., Ulothrix variabilis, 

Ulothrix sp.dan 3. Dinophyceae (Gynmodinium sp. Peridiniun passilum dan 

Peridinium sp. 

Keseluruh klas dan jenis fitoplankton tersebut tersebar di empat stasiun danau 



bulan September dan selanjutnya kembali menurun menjadi 8 dan 12 pada bulan 

Desember. Sementara jumlah jenis diklas Dinophyceae tidak mengalami flutuasi 

(Gambar 1 .) .  Fenomena ini jika dilihat berdasarkan hasil analisa indek keragaman 

Shannon (H) pada Gambar 3. Tingkat keragaman tertinggi dicapai pada bulan 

September yaitu 3 , 136 dan rendah pada bulan Juni dan Desember yaitu 1,858 dan 

1,962. Secara kuantitatif (Gambar 2.) terjadi fluktuasi berbeda dengan kualitatif 

dimana jumlah individu/ml pada klas Cyanophyceae dan Chlorophyceae (2,62 dan 

2,54 ribu ind/I) justru mengalami penurunan di bulan September dan lebih tinggi 

pada bulan Juni dan Desember berturut-turut yaitu (7,68/9,91ribu ind/l dan 6,4/13,56 

ribu ind/I). Sementara klas Chlorphyceae tidak mengalami fluktuasi yang jelas yaitu 

dari bulan Juni - Desember berturut-turut 2, I ,  2,3 dan 2 ,6 1  ribu ind/I. 

Secara umum fluktuasi fitoplankton ini dipengaruhi oleh faktor fisika dan 

kimia danau Teluk, sehingga memberikan karakter tersendiri perairan tersebut. 

Berdasarkan pengamatan ini faktor yang lebih berpengaruh dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan 5.terlihat kandungan nitrat, fosfat dan total nitrogen tertinggi pada 

bulan Desember berturut-turut yaitu 0,95, 0 , 1 4 6  dan 3 , 385 mg/l. Dengan komposisi 

ini diduga mampu memicu pertumbuhan salah satu genera fitoplankton yang ada di 

perairan danau Teluk sehingga terjadi blooming klas Dinophyceae pada bulan 

Desember. Hal ini juga ditandai dengan rendahnya indek keragaman yang sekaligus 

merupakan ciri khas suatu perairan tersebut yang sudah mengalami eutrofikasi, 

informasi ini juga didukung oleh pendapat Harris ( 1986) yang menyatakan bahwa 

keragaman merupakan hal yang sangat penting dalam komunitas alamiah dan 

seringkali dipakai untuk mencirikan suatu struktur komunitas. Keragaman plankton 

diperairan oligotropfik lebih tinggi dibanding perairan eutrofik. Ogawa dan Ichimura 

(I 984) menambahkan bahwa pada perairan oligotrofik fitoplankton terdiri dari 

Cyclotella yang menghasilkan keragaman rendah tidak adanya spesies yang 

dominan, pada perairan mesotrofik menyebabkan nilai keragaman tinggi, sedangkan 

pada perairan eutrofik dan hipereutrofik, fitoplankton biasanya terdiri dari alga biru 

hijau seperti Microcystis yang menyebabkan nilai keragaman rendah. 

Perubahan faktor fisika-kimia seperti pH, DO, Turbiditas dan Temperatur 

wno terdanat nada Gambar 4. Lebih merupakan akibat dari proses eutrofikasi 



Desember. Sementara di bulan Juni dan September berturut-turut pH (7,09 - 6,71), 

DO (6,98- 5,01 mg/I), Turbiditas (28, 1 -22,8) dan Temperatur (30,9-21,6 °C). 
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Ganibar 1 .  Distribusi jumlah jenis masing-masing klas fitoplankton danau Teluk 
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Gambar 3. Grafik keragaman fitoplankton (H), NO3, TN, P04 dan TP (mg/I) danau 

Teluk 
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Gambar 5. Grafik kepadatan fitoplankton individu/liter, NO3, TN, P04 dan TP 

(mg/I} perairan danau Teluk 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Komposisi fitoplankton di perairan danau Teluk pada bulan Juni, September dan 

Desember terdiri dari tiga klas yaitu Cyanophyceae ( I 3 jenis), Chlorophyceae (21 

jenis) dan Dinophyceae (3 jenis). 

2. Indeks keragaman tertinggi dicapai pada bulan September yaitu 3,136 dan 

Kelipahan tertinggi dicapai pada bulan Desember yaitu13,59 ribu individu/liter. 

3. Tingkat keragaman dan kepadatan fitoplankton lebih ditentukan oleh faktor fisika­ 

kimia terutama kandungan N dan P di perairan dan secara senegis akan 

mempengaruhi kodisi fisika-kimia lainnya. 



4. Puncak eutrofikasi pada pengamatan ini terjadi di bulan Desember dan 

diperkirkan sebelumnya terjadi pertengahan Juni dan mengalami fluktuasi 

sepanjang tahun. 
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